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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui karakteristik kimia susu sapi perah laktasi 

yang mendapatkan ransum pakan dengan suplementasi daun lamtoro meliputi produksi 

susu, kadar lemak susu, kadar protein susu, dan solid non fat (SNF) (metode lactoscan). 

Desain penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari 4 

perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang 3 kali. Setiap kelompok berisi 3 ekor 

sapi PFH laktasi, yaitu P0, P1, P2 dan P3 dengan 3 ulangan. Ransum kontrol yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan ransum harian yang diberikan pada sapi 

perah di peternak, terdiri dari rumput gajah, ampas tahu dan konsentrat basal (terdiri 

dari dedak padi, pollard, kulit kopi, bungkil kelapa, vitamin dan mineral). Percobaan 

dilakukan selama 60 hari, dengan 12 ekor sapi laktasi dengan bobot badanrata-rata 400 

kg. Sapi berada pada fase laktasi 6 sampai 7 bulan, kondisi tubuh sehat dan normal. 

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa terdapat peningkatan kualitas kimia susu yang 

meliputi kadar protein(P0 :2,73%, P1:3,01%, P2:3,1%,P3:3,25%), kadar lemak 

(P0:2,08%, P1:2,98%, P2:3,03%,P3:3,04%) dan kadar solid non fat (SNF) (P0:7,80%, 

P1:7,79%,P2:8,09%,P3:7,65%). Analisis varian menunjukan semua data kualitas kimia 

susu sapi perah berpengaruh nyata (P<0,05). Kesimpulan dari penelitan ini adalah 

penambahan suplementasi daun lamtoro sebesar 10% dari jumlah hijauan  sapi perah 

Peranakan Friesian Holstein laktasi dapat meningkatkan kualitas kimia susu yang 

meliputi kadar protein, kadar lemak dan kadar solid non fat (SNF)susu 

 

Kata kunci : Sapi perah peranakan friesian holstein, Suplementasi daun lamtoro, 

Kualitas kimia susu 

 

Abstract  

This study aims to investigate the chemical characteristics of dairy cow who received 

feed rations with lamtoro leaf supplementation included milk production, milk fat content, 

milk protein content, and lean solids (SNF) (lactoscan method).  The experiment was 

designed followed completely randomized design, consisted of 4 treatments, namely P0, 

P1 and P2 with 3 replications  PFH cows, namely P0, P1, P2, P3 and P3 with 3 repeats. 

The control ration used in this research was the daily ration given to dairy cows at the 

breeder, consisting of elephant grass, tofu dregs and basal concentrate (consisting of 

rice bran, pollard, coffee husk, coconut cake, vitamins and minerals). The experiment 

was performed for 60 days, with 12 lactation cows at body weight 400 kg. Cows were at 
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6 to 7 months of lactation stage. The results of this study indicate that there is an 

increase in the chemical quality of milk which includes protein content (P0:2.73%, 

P1:3.01%, P2:3.1%, P3:3.25%), fat content (P0:2 0.08%, P1:2.98%, P2:3.03%, 

P3:3.04%) and solid non-fat content (SNF) (P0:7.80%, P1:7.79%, P2: 8.09%, 

P3:7.65%). Analysis of variance showed that all data on the chemical quality of dairy 

cow's milk had a significant effect (P<0.05). Conclusion The conclusion of this research 

is the addition of lamtoro leaf supplementation by 10% of the total forage of lactated 

Friesian Holstein crossbreed dairy cows can improve the chemical quality of milk which 

includes protein content, fat content and solid non fat content (SNF) of milk. 

 

Keywords: Friesian holstein crossbreed dairy cows, Lamtoro leaf supplementation, Chemical 

quality of milk 

 

1. PENDAHULUAN  

Sapi perah yang dalam masa 

laktasi memerlukan asupan nutrien yang 

cukup untuk memenuhi kebutuhan selama 

masa produksi, agar susu yang dihasilkan 

memiliki kuantitas dan kualitas yang baik. 

Kualitas susu sangat erat kaitannya 

dengan kecukupan nutrien yang 

bersumber dari hijauan sebagai pakan 

utama dan konsentrat sebagai pakan 

pelengkap yang berkesinambungan. Oleh 

karena itu, untuk menjaga mutu/ kualitas 

dan produksi susu agar tetap tinggi maka 

diperlukan upaya perbaikan mutu pakan 

Dudi et al., (2006) 

Pakan sapi perah yang sedang 

dalam masa laktasi terdiri dari hijauan dan 

konsentrat (Siregar, 2007). Peranan 

hijauan pakan sangat penting karena akan 

berpengaruh terhadap kadar lemak susu 

yang dihasilkan (Aryogi et al., 1994). 

Penambahan hijauan pohon bergizi telah 

digunakan sebagai suplemen pakan 

ternak dalam ransum untuk meningkatkan 

kinerja hewan ruminansia. pohon pakan 

dan semak merupakan sumber potensi 

yang besar dari protein untuk ternak 

ruminansia di daerah tropis (Devendar, 

1992) dan komposisi mineral dari mereka 

hijauan juga lebih tinggi dari rumput tropis 

(Norton, 1994). 

Kualitas dan kuantitas pakan yang 

diberikan pada sapi perah merupakan 

faktor yang sangat menentukan 

optimalitas produksi dan komposisi susu 

selama periode laktasi. Pemberian pakan 

yang melebihi kebutuhan sapi perah, tidak 

akan dapat menaikkan produksi susu 

melebihi dari kemampuan produksinya. 

Akan tetapi, pemberian pakan yang 

kurang dari kebutuhan sapi perah akan 

dapat menurunkan produksi dan kualitas 

susu yang dihasilkan bahkan akan dapat 

menurunkan bobot badan sapi perah 

(Mukhtar, 2006). 

Untuk mewujudkan pemenuhan 

kebutuhan nutrien pakan tersebut 

diperlukan bahan pakan yang memiliki 

kandungan protein yang tinggi salah 

satunya adalah daun lamtoro. Di antara 

potensi hijauan pohon gizi yang tinggi, 

Leucaena leucocephala (lamtoro) telah 

menjadi salah satu hijauan yang paling 

umum digunakan dalam pakan ruminansia 

karena kualitas yang baik seperti  

palatabilitas yang sangat baik, daya 

cerna, asupan, protein, energi, mineral 

dan asam amino Giang et al., ( 2016). 
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2. BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Januari sampai dengan Maret 2022 

yang meliputi 2 tahap kegiatan yaitu tahap 

pemeliharaan ternak dan tahap pengujian 

sampel susu. Pemeliharaan ternak 

dilaksanakan di CV. Mawar Mekar Farm 

yang berlokasi di dusun Sengon Kerep, 

Kelurahan Gedong, Kecamatan 

Karanganyar, Kabupaten Karanganyar. 

Pengujian kualitas susu dilaksanakan di 

Labolatorium Akademi Peternakan 

Karanganyar.  

 

2.1 Materi Penelitian  

2.1.1 Ternak  

Ternak yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah induk sapi perah 

Peranakan Friesian Holstein periode 

laktasi sebanyak 12 ekor dengan umur 3 - 

4 tahun, bulan laktasi 4–8, berat badan 

sapi rata-rata ± 450 kg, kondisi tubuh 

sehat dan normal, serta tidak sedang 

bunting.  

 

2.1.2 Ransum  

Bahan pakan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah rumput raja, 

konsentrat basal (dedak padi, bungkil 

kelapa, kulit kopi, pollard, vitamin dan 

mineral), ampas tahu serta suplementasi 

daun lamtoro sebanyak 5 %, 10%, 15%. 

Perbandingan hijauan dan konsentrat 

dalam ransum kontrol adalah 40%:60%. 

 

2.1.3 Kandang 

Penelitian menggunakan 

kandang individu sebanyak 12 unit 

dengan ukuran panjang 2 meter dan 

lebar 1,5 meter untuk setiap 1 ekor 

sapi perah. 

 

2.1.4 Peralatan  

Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi tempat pakan, 

timbangan, botol plastik kapasitas 100 ml, 

kantong plastik, sapu lidi, ember dan alat 

tulis. Timbangan yang digunakan terdiri 

dari timbangan kapasitas 15 kg untuk 

menimbang konsentrat, untuk menimbang 

rumput raja dan untuk menimbang daun 

lamtoro,  serta timbangan ternak jenis 

digital kapasitas 1000 kg dengan 

kepekaan 1 kg,. Botol sampel digunakan 

sebagai tempat sampe lsusu, gelas ukur 

digunakan untuk mengetahui volume 

susu. Ice box berisi es batu untuk 

transportasi sampel susu menuju 

Labolatorium Akademi Peternakan 

Karanganyar.Kandang dan peralatan yang 

digunakan dalam penelitian terlebih 

dahulu dibersihkan. Setelah itu, 12 ekor 

sapi dimasukkan ke dalam masing-masing 

petak kandang yang tersedia dan diberi 

penanda. 

 

2.2 Metode Penelitian  

2.2.1 Pelaksanaan Penelitian  

 Pelaksanaan penelitian meliputi 2 

tahap yaitu tahap adaptasi serta 

pemeliharaan (koleksi data). Tahap 

adaptasi dilakukan selama 1 minggu yang 

meliputi menimbang ternak untuk 

menentukan kebutuhan nutrient dan tahap 

adaptasi ransum yang di beri 

suplementasi daun lamtoro. Tahap 

pemeliharaan (koleksi data) dilaksanakan 

selama 4 minggu setelah ternak 

diadaptasi. Tahap koleksi data dilakukan 

dengan mengambil sampel susu hasil 

pemerahan pagi hari dan sore lalu di uji 

mengunakan lactoscan. 

Pengujian sampel susu pada 

penelitian ini menggunakan alat lactoscan. 

Prosedur analisis sampel susu dengan 
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lactoscan adalah pertama lactoscan 

dihidupkan dengan dialiri listrik dan tekan 

tombol power. Kemudian sampel 

dimasukkan ke dalam gelas untuk 

pengujian dengan volume ± 20 ml. Gelas 

berisi sampel kemudian diletakkan di 

tempat analisis. Jarum lactoscan 

dimasukkan ke dalam gelas. Selanjutnya 

memilih sampel susu apa yang akan 

dianalisis di menu utama pada lactoscan. 

Analisis sampel dilakukan dengan 

menekan tombol perintah start yang ada 

di menu utama untuk menganalisis. 

Setelah selesai, data kadar lemak, 

protein, laktosa, suhu, titik beku, total solid 

dan densitas (berat jenis/ BJ) sampel susu 

bisa langsung dilihat di layar dan catat 

data tersebut pada buku. Setiap akan 

berganti sampel susu, lactoscan 

dibersihkan dengan aquadest. Cara 

membersihkan lactoscan sama dengan 

cara menganalisis kandungan susu. 

Namun ketika pada tahap pemilihan jenis 

sampel susu, pilih tombol washing. 

 

2.2.2 Desain Penelitian 

 Desain penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok yang terdiri 

dari 4 perlakuan dan masing-masing 

perlakuan diulang 3 kali (blok/ kelompok). 

Setiap kelompok berisi 3 ekor sapi PFH 

laktasi. Perlakuan yang diberikan adalah 

sebagai berikut: 

P0 = Ransum tanpa penambahan 

suplementasi daun lamtoro 

(60% Konsentrat +40% 

Hijauan)  

P1 = P0 + daun lamtoro 5% dari 

jumlah hijauan  

P2 = P0 + daun lamtoro 10% dari 

jumlah hijauan 

P3 = P0 + daun lamtoro 15% dari 

jumlah hijauan 

2.2.3 Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian 

ini dianalisis mengunakan Analysis of 

Variance (ANOVA) untuk mengetahui 

adanya pengaruh perlakuan terhadap 

peubah yang diamati. Apabila 

menunjukkan perbedaan yang nyata 

(berpengaruh nyata), maka dilanjutkan 

dengan uji Duncan mengunakan SPSS 

18. Model matematika yang digunakan 

adalah sebagai berikut :  

Yij = μ + τi + εij  

Keterangan :  

Yij = Nilai pengamatan (perlakuan 

ke-I dan ulangan ke-j)  

μ = Nilai tengah umum  

τi = Pengaruh perlakuan ke-i  

εi = Galat percobaan pada 

perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Suplementasi daun lamtoro 

dengan level yang berbeda memberikan 

dampak pada komposisi kima susu sapi. 

Hasil penelitian produksi dan komposisi 

kimia susu sapi  disajikan dalam Tabel 1. 

 

3.1 Produksi susu 

Hasil analisis variansi 

menunjukkan bahwa bahwa suplementasi 

daun lamtoro sampai dengan level 15% 

dari jumlah hijauan menujukan tidak 

berbeda nyata terhadap produksi susu 

(P>0,05), hal ini sesuai dengan pendapat 

Nugroho et al.,(2019) yang menyatakan 

bahwa penambahan suplementasi daun 

lamtoro akan meningkat apabila lebih dari 

20% penambahan dalam ransum. Gosh et 
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al., (2007), juga menyatakan bahwa 

peningkatan produksi susu dapat dicapai 

dengan pemberian tepung daun lamtoro 

sebesar 25%, 50% dan 75% dari total 

ransum yang diberikan karena tanaman 

lamtoro dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber protein alternatif untuk 

meningkatkan berat badan dan produksi 

susu. 

 

3.2 Protein 

Hasil analisis variansi 

menunjukkan bahwa suplementasi daun 

lamtoro pada level 10% dari jumlah 

hijauan menunjukan berbeda nyata 

(P<0,05). Peningkatan protein susu 

searah dengan semakin tingginya 

suplementasi daun lamtoro dimana P0 

menujukan 2,73% dan meningkat sampai 

dengan P3 yaitu 3,25%. Daun lamtoro 

mengandung protein yang relatif tinggi 

(18,77%) dan tingkat degradasi dalam 

rumen rendah karena daun lamtoro 

mengandung tanin yang berfungsi 

sebagai by-pass protein (Widyobroto. et 

al., 2016). kandungan tanin memberikan 

dampak yang positif, dalam pemberian 

jumlah kecil tanin terkondensasi untuk 

mengikat protein sehingga membentuk 

protein-tanin yang bisa terhindar dari 

degradasi protein pada rumen dan 

meningkatkan by-pass protein di saluran 

pencernaan, sehingga menghasilkan 

protein tinggi yang dapat diserap ditubuh 

ternak (Wanapat et al., 2015). protein 

bypass menuju usus dan dicerna menjadi 

asam amino. Asam amino tersebut akan 

diserap oleh usus kemudian dialirkan 

melalui darah menuju sel sekretori ambing 

untuk kemudian disintesis menjadi protein 

susu, sehingga produksi protein susu 

yang dihasilkan akan semakin meningkat 

(Santosa et al., 2009). 

3.3 Lemak  

Hasil analisis variansi 

menunjukkan bahwa suplementasi daun 

lamtoro pada level 5% dari jumlah hijauan 

menunjukan berbeda nyata (P<0,05). 

Perlakuan control (P0) pada penelitian ini 

menunjukan nilai kadar lemak susunya 

adalah 2,08% dan terus meningkat 

dengan semakin banyaknya suplementasi 

daun lamtoro yang di berikan yakni (P4) = 

3,04%, menurut SNI (2011) standar kadar 

lemak susu adalah sebesar 3%, Sehingga 

dengan penambahan suplementasi daun 

lamtoro ini menunjukan bahwa pada 

control masih dibawah SNI namun dengan 

adanya suplementasi kandungan lemak 

pada susu sapi dapat memenuhi SNI yang 

di tetapkan. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian Fharhandani (2006), 

yang melaporkan bahwa sapi perah yang 

disuplementasi dengan suplemen pakan 

multinutrient dapat menghasilkan lemak 

susu lebih besar dari pada ternak yang 

tidak diberi pakan suplementasi. Hal ini 

dikarenakan adanya tambahan protein 

pada pakan yang dikonsumsi ternak 

Peningkatan asupan protein dalam tubuh 

ternak, salah satunya dalam bentuk 

protein enzim. Peningkatan pemberian 

suplementasi protein terproteksi akan 

meningkatkan jumlah enzim pada saluran 

pencernaan. Enzim tersebut akan 

membantu dalam proses sintesis lemak 

susu.. Menurut tanuwiri et al., (2008), Ace 

dan Wahyuningsih, (2010) dan Nur et al. 

(2015), menyatakan bahwa kandungan 

lemak susu dipengaruhi oleh serat pakan 

dan hasil metabolism yang berupa asetat, 

ransum dengan kandungan serat tinggi 

maka akan menghasilkan asam asetat 

yang merupakan prekusor sintesis lemak 

susu.  
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3.4 Solid Non Fat (SNF) 

Hasil analisis variansi menunjukkan 

bahwa suplementasi daun lamtoro pada 

level 10% dari jumlah hijauan menunjukan 

berbeda nyata (P<0,05). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terjadi penurunan 

kadar solid non fat (SNF) susu.perlakuan 

control (P0) pada penelitian ini 

menunjukkan nilai rata-rata SNF sebesar 

7,80% dan berpengaruh nyata terhadap 

Perlakuan (P2) yang menunjukan nilai 

rata-rata SNF sebesar 8,09%, sedangkan 

menurut SNI (2011) standar kadar SNF 

susu adalah sebesar 8%. Suplementasi 

daun lamtoro ini memberikan dampak 

positif dimana pada awal nilai SNF yag 

belum memenuhi SNI menjadi memenuhi 

nilai SNI yang diterapkan. Penurunan nilai 

SNF dari perlakuan P0 – perlakuan P3 

pada penelitian ini sesuai dengan 

pendapat Zamzani et al., (2015) yang 

menyatakan bahwa penurunan kadar 

BKTL dalam susu karena kadar SNF 

berbanding terbalik dengan kadar lemak 

susu yaitu semakin tinggi kadar lemak 

susu, maka semakin kecil kadar SNF susu 

tersebut. Selanjutnya, Nugraha et al. 

(2016) menyatakan bahwa kandungan 

SNF yang tinggi disebabkan terutama 

karena komposisi protein yang tinggi dan 

kadar lemak yang relatif rendah. 

 

4. KESIMPULAN 

4.1 Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitan ini adalah 

penambahan suplementasi daun lamtoro 

sebesar 10% dari jumlah hijauan  sapi 

perah Peranakan Friesian Holstein laktasi 

dapat meningkatkan kualitas kimia susu 

yang meliputi kadar protein, kadar lemak 

dan kadar solid non fat (SNF)susu.  

 

4.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai pengaruh pemberian/ 

suplementasi daun lamtoro dalam ransum 

sapi perah laktasi pada level yang lebih 

tinggi terhadap produksi dan kualitas susu 

yang dihasilkan sapi PFH. 
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Tabel 1. Hasil penelitian Produksi dan komposisi kimia susu sapi 

Parameter 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Produsi susu (L/hari)ns 9,33±0,11 9,3±0,26 9,6±0,1 9.56±0,05 
Protein (%) 2,73±043a 3,01±0,02a 3,1±0,26b 3,25±0,20b 

Lemak (%) 2,08±0,07a 2,98±0,09b 3,03±0,06b 3,04±0,05b 

Solid Non Fat (%) 7,80±0,07a 7,79±0,04a 8,09±0,20b  7,65±0,06a 

P0 = Ransum tanpa penambahan suplementasi daun lamtoro (60% Konsentrat +40% Hijauan)  
P1 = P0 + daun lamtoro 5% dari jumlah hijauan  
P2 = P0 + daun lamtoro 10% dari jumlah hijauan 
P3 = P0 + daun lamtoro 15% dari jumlah hijauan 
ns : non signifikan  
a b : superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan (P<0,05)  
 
 
 
 
 

 


